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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di 

kelas VIII di Mts Negeri 3 Kota Cilegon mengenai 

Hubungan Antara Pemahaman Tentang Sedekah Siswa pada 

Mata Pelajaran Fiqih dengan Kesadaran Bersedekah. Maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat pemahaman siswa pada Mata Pelajaran Fiqih 

melalui dokumen hasil belajar siswa pada nilai ulangan 

tengah semester genap diperoleh hasil yang tingkat 

pemahamannya baik. Hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran fiqih tidak hanya melalui kognitifnya saja, 

akan tetapi juga dapat dilihat dari aspek afektif dan 

psikomotor. Pemahaman siswa pada Mata Pelajaran 

Fiqih tergolong baik karena dapat memahami materi 

sedekah yang sudah diajarkan oleh guru. Ini didasarkan 

hasil perhitungan statistic diperoleh nilai mean 75,02, 
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angka tersebut berada pada tabel kategori nilai antara 62-

85 yang perhitungannya dikategorikan baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa Mata Pelajaran Fiqih disekolah 

dapat diterima dan diserap dengan baik.  

2. tingkat kesadaran bersedekah berada pada tingkat 

kesadaran bersedekah yang baik melalui  penyebaran 

angket  Kesadaran Bersedekah dan diolah melalui data 

statistic diperoleh nilai mean sebesar 86,83 dan berada 

pada jumlah nilai 75-98 yang perhitungannya 

dikategorikan baik. Dengan demikian kesadaran 

bersedekah siswa menunjukkan adanya respon positif 

terhadap perilaku siswa terutama dalam kegiatan 

bersedekah. Hal ini terlihat berdasarkan pernyataan 

Siswa di sekolah yang terbiasa menyisihkan uang 

jajannya untuk diberikan kepada orang yang 

membutuhkan, infaq  masjid, menolong orang-orang 

disekitarnya serta membantu teman-temannya. 

3.  Hubungan antara pemahaman tentang sedekah siswa 

mata pelajaran fiqih dengan kesadaran bersedekah 
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terdapat hubungan yang sangat kuat. Hal ini terbukti 

dengan         72,85         1,98, sedangkan koefisien 

determinana sebesar 98,01 % berarti pemahaman tentang 

sedekah memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap 

kesadaran bersedekah siswa di MTs Negeri 3 Kota 

Cilegon sebesar 98,01 % sedangkan sisanya 1,99% 

dipengaruhi faktor lain. Hal ini di dukung dengan 

pernyataan siswa disekolah terkait perilaku bersedekah 

dan keselarasan dengan pemahaman siswa tentang 

materi sedekah pada mata pelajaran Fiqih yang diberikan 

oleh guru disekolah. Serta Nilai Interprestasi yang 

peneliti dapatkan cukup tinggi, ini menunjukan adanya 

respon positif dan korelasi antara kedua variabel. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat penulis 

ingin sampaikan beberapa saran yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian siswa-siswi di MTs Negeri 

3 Kota Cilegon agar siswa-siswi dapat meningkatkan 

sikap kesadarannya dalam bersedekah, karena 
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bersedekah bukan hanya harta saja melainkan sikap 

sosial lainnya seperti menolong, berbuat kebaikan, 

mengajak hal-hal dalam kebaikan. Dan bukan hanya 

siswa-siswi saja tetapi baik dari orang tua, kepala 

sekolah, dan dewan guru,  harus mampu memberikan 

contoh baik di lingkungan sekolah maupun di 

lingkungan luar sekolah. 

 

2. Adanya hubungan dari Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fiqih dengan Kesadaran Bersedekah siswa 

diharapkan benar-benar memberikan dampak positif 

kepada siswa terutama dalam hal Kesadaran  

Bersedekah. 
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